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Abstrak 
Bullying pada anak usia dini dapat muncul melalui interaksi teman sebaya ketika anak mulai membentuk kelompok bermain 

dan menentukan teman yang dianggap dekat. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bentuk bullying sosial, menganalisis 

faktor yang berkaitan dengan kemunculannya, melihat dampaknya, serta mendeskripsikan upaya pencegahan di TK Kemala 

Bhayangkari 01 Mataram. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek utama adalah 

satu anak yang memenuhi kriteria penelitian, sedangkan informan terdiri atas guru kelas subjek, kepala sekolah, dan orang 

tua subjek. Data diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara semi-terstruktur, kemudian dianalisis secara 

kualitatif deskriptif melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola yang paling menonjol adalah bullying sosial atau relasional berupa mengabaikan teman, tidak 

mengajak teman bermain, mengucilkan teman dari kelompok bermain, dan menolak teman yang ingin bergabung. 

Kemunculan perilaku berkaitan dengan kecenderungan memilih teman yang sudah dekat, empati yang masih berkembang, 

dinamika kelompok sebaya, konflik sederhana saat bermain, serta pengalaman sosial di sekolah dan rumah. Dampak yang 

terlihat berupa menurunnya keterlibatan sosial, memilih bermain sendiri, menjadi lebih diam, dan berkurangnya inisiatif 

untuk kembali berinteraksi. Pencegahan dilakukan melalui pengawasan aktif, pendampingan saat bermain, pembiasaan 

berbagi dan bekerja sama, penanaman empati, serta komunikasi antara sekolah dan keluarga. 

Kata Kunci: anak usia dini; bullying sosial; interaksi teman sebaya; pencegahan bullying 
   

Abstract 
Bullying in early childhood may emerge through everyday peer interactions when children begin to form playgroups and 

select preferred playmates. This study aimed to identify forms of social bullying, examine associated factors and impacts, 

and describe prevention efforts at TK Kemala Bhayangkari 01 Mataram. The study used a qualitative approach with a case 

study design. One child meeting the study criteria was the main subject; the classroom teacher, principal, and parent of 

the subject were informants. Data were collected through direct observation and semi-structured interviews and analyzed 

through data reduction, data display, and conclusion drawing and verification. The findings showed social or relational 

bullying in the form of ignoring peers, not inviting peers to play, excluding peers from playgroups, and rejecting children 

who attempted to join. The behaviors were associated with preference for familiar peers, developing empathy, peer-group 

dynamics, simple conflicts during play, and social experiences at school and home. Impacts included reduced social 

participation, withdrawal from group play, becoming quieter, and reduced initiative to re-enter peer interaction. 

Prevention involved active supervision, guidance during play, habituation of sharing and cooperation, empathy 

development, and school-family communication. 

Keywords: early childhood; social bullying; peer interaction; bullying prevention. 
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1. Pendahuluan 

 Masa anak usia dini merupakan periode ketika kemampuan sosial berkembang melalui 

pengalaman langsung bersama orang lain. Di sekolah, pengalaman tersebut berlangsung melalui 

bermain, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi, dan mengikuti aturan kelompok. Karena interaksi 

terjadi berulang, cara anak menerima, memilih, dan merespons teman menjadi bagian penting dari 

pembentukan pola hubungan sosial. 

Persoalan muncul ketika hubungan bermain tidak memberi kesempatan yang relatif setara kepada 

semua anak. Dalam penelitian ini, perhatian diarahkan bukan terutama pada agresi fisik terbuka, tetapi 

pada situasi ketika anak yang ingin bergabung tidak memperoleh respons, tidak diajak masuk ke 

permainan, atau ditolak setelah kelompok tertentu terbentuk. Pola tersebut penting dikaji karena 
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pengucilan pada usia dini dapat berlangsung melalui tindakan yang tampak sederhana dan mudah 

dianggap sebagai konflik bermain biasa. 

Temuan tersebut dapat dipahami melalui beberapa perspektif perkembangan. Piaget menjelaskan 

bahwa pada perkembangan awal anak masih kuat melihat situasi dari sudut pandangnya sendiri; karena 

itu, memilih teman atau mempertahankan permainan bersama teman dekat belum selalu disertai 

pemahaman matang terhadap perasaan anak lain. Bandura menjelaskan bahwa perilaku sosial dapat 

berkembang melalui pengamatan dan peniruan; respons satu anak terhadap teman dapat diikuti anak 

lain dan menjadi pola kelompok. Vygotsky menempatkan interaksi sosial sebagai ruang penting bagi 

perkembangan, sehingga kualitas pengalaman anak bersama teman dan orang dewasa ikut membentuk 

cara anak berhubungan dengan lingkungan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya lingkungan sekolah dan peran guru dalam 

pencegahan bullying. Fatimah, Hidayat, dan Purbayani (2024) menekankan pendampingan dan 

pembiasaan perilaku positif oleh guru, sedangkan Prasetiawati (2024) menunjukkan bahwa kegiatan 

kolaboratif dapat mendukung kerja sama, empati, dan penerimaan teman sebaya. Salmivalli (2010) juga 

menempatkan kelompok sebaya sebagai bagian penting dalam dinamika bullying. 

Secara internasional, kajian mengenai agresi relasional pada anak usia dini menegaskan bahwa 

pengabaian, pengucilan, dan ancaman mengakhiri pertemanan merupakan bentuk agresi yang berbeda 

dari agresi fisik namun sama pentingnya untuk dipahami sejak usia prasekolah (Crick & Grotpeter, 

1995), dan bentuk perilaku tersebut telah teramati secara langsung pada anak prasekolah melalui 

observasi interaksi bermain sehari hari (Ostrov et al., 2004). Pada sisi intervensi, penerapan aturan kelas 

yang melarang penolakan terbuka terhadap ajakan bermain telah diuji pada anak taman kanak kanak 

dan menunjukkan potensi mengubah pola pengucilan kelompok (Harrist & Bradley, 2003). Kajian 

terbaru mengenai jaringan pertemanan anak prasekolah turut menunjukkan bahwa anak cenderung 

membentuk kelompok berdasarkan kemiripan dan kedekatan yang sudah terbangun sebelumnya, 

sementara pola pertemanan dan pola ketidaksukaan berkembang melalui proses yang relatif independen 

satu sama lain (Bier et al., 2026; Daniel et al., 2016). Meskipun demikian, sebagian besar kajian tersebut 

dilakukan pada konteks budaya dan sistem pendidikan yang berbeda dari Indonesia, sehingga 

pemahaman mengenai bagaimana pola serupa muncul dan direspons pada lembaga PAUD di Indonesia 

masih terbatas. 

Namun, masih terdapat ruang yang belum cukup dijelaskan. Secara temuan, kajian yang digunakan 

dalam artikel ini lebih banyak membahas bullying secara umum, pencegahan, atau perilaku yang mudah 

dikenali, sedangkan proses pengabaian dan penolakan melalui pembentukan kelompok bermain belum 

dijelaskan secara spesifik. Secara metode, penelitian ini menggunakan studi kasus satu anak dengan 

sumber informasi yang dekat dengan kasus, yaitu guru kelas, kepala sekolah, dan orang tua. Secara 

konseptual, penelitian ini tidak hanya melihat tindakan negatif, tetapi menghubungkan penerimaan 

terhadap kelompok, pembatasan akses bermain, perubahan keterlibatan sosial, dan respons lingkungan. 

Secara temporal, penelitian ini menggambarkan kasus pada konteks sekolah tahun ajaran 2024/2025 

sehingga memperlihatkan dinamika interaksi anak pada konteks pendidikan yang sedang berlangsung. 

TK Kemala Bhayangkari 01 Mataram menerapkan pembelajaran sambil bermain dan menyediakan 

berbagai aktivitas kelompok di dalam maupun di luar kelas. Pengamatan awal menunjukkan interaksi 

sosial anak secara umum berlangsung baik, tetapi pada situasi tertentu terdapat anak yang tidak 

dilibatkan dalam permainan, tidak memperoleh respons ketika mengajak bermain, atau mengalami 

penolakan ketika mencoba bergabung dengan kelompok tertentu. Kondisi tersebut mengarahkan 

penelitian untuk mengidentifikasi bentuk perilaku, faktor yang menyertainya, dampak terhadap anak, 

dan upaya pencegahan di sekolah serta keluarga. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bentuk bullying sosial pada anak usia dini, menganalisis 

faktor dan dampak yang menyertainya, serta mengkaji upaya pencegahan yang dilakukan guru, kepala 

sekolah, dan orang tua di TK Kemala Bhayangkari 01 Mataram. Kajian ini penting karena pengenalan 
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pola pengabaian dan penolakan sejak awal dapat membantu lingkungan pendidikan melakukan 

pencegahan sebelum pola tersebut menjadi berulang. 

2. Metodologi 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Creswell dan Poth 

(2018) menempatkan studi kasus sebagai salah satu pendekatan dalam penelitian kualitatif, sedangkan 

Yin (2018) menekankan penggunaan studi kasus untuk memahami kasus secara mendalam dalam 

konteks kehidupan nyata. Desain ini sesuai karena penelitian berfokus pada satu kasus interaksi anak 

yang dibatasi pada konteks TK Kemala Bhayangkari 01 Mataram.  

Penelitian dilaksanakan di TK Kemala Bhayangkari 01 Mataram, Jalan Majapahit, Taman Sari, 

Kecamatan Ampenan, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. Subjek utama adalah satu anak kelompok 

B yang menunjukkan kecenderungan perilaku berulang berupa tidak melibatkan teman, mengabaikan 

ajakan bermain, atau menolak teman yang mencoba bergabung. Informan dipilih berdasarkan kedekatan 

langsung dengan kasus, yaitu guru yang menjadi wali/guru kelas subjek, kepala sekolah yang 

mengetahui kondisi sosial dan kebijakan sekolah, serta orang tua subjek yang mengetahui perilaku 

sosial anak di lingkungan keluarga. 

Observasi dilakukan secara langsung selama kegiatan pembelajaran dan bermain, terutama ketika 

anak membentuk kelompok, mengajak teman, menerima atau menolak teman yang datang, berbagi alat 

permainan, mengalami konflik sederhana, dan ketika guru memberikan respons. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur kepada guru kelas, kepala sekolah, dan orang tua untuk menggali konteks 

kejadian, bentuk perilaku, faktor yang menyertai, dampak, serta upaya pencegahan. Panduan observasi 

dan wawancara digunakan agar penggalian data tetap terarah sekaligus memungkinkan peneliti 

memperdalam informasi yang muncul. 

Kisi-kisi observasi mencakup interaksi dalam kelompok, pelibatan teman, pengabaian, 

penolakan/pengucilan, respons anak, dan pendampingan guru. Kisi-kisi wawancara mencakup 

pengalaman terjadinya perilaku, bentuk perilaku, faktor, dampak, pencegahan sekolah, dan pencegahan 

keluarga. Analisis dilakukan secara kualitatif deskriptif menggunakan model Miles dan Huberman 

(1992): reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. kemudian dirumuskan 

menjadi tema perilaku, faktor, dampak, dan pencegahan. 

 

3. Hasil 

Penelitian melibatkan satu anak sebagai subjek utama, guru kelas subjek, kepala sekolah, dan orang 

tua subjek sebagai informan. Interaksi sosial anak secara umum berlangsung baik, tetapi ditemukan 

situasi ketika kelompok bermain yang telah terbentuk membatasi keterlibatan anak tertentu. 

Tabel I 
 Skema hasil 

Sumber Pola yang 

tampak 

Hasil wawancara yang menguatkan Tidak 

mengajak/membatasi  

Observasi Tidak memberi 

respons ketika 

teman ingin 

bergabung 

 

Guru/kepala sekolah melihat pola 

serupa 

Mengabaikan teman  

Observasi Hanya mengajak 

teman tertentu 

Guru/orang tua melihat pemilihan 

teman dekat 

 

Tidak 

mengajak/membatasi 

akses bermain 

Observasi Ajakan bermain 

ditolak 

Guru/orang tua mengenali 

penolakan terhadap teman tertentu 

Penolakan 
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langsung/tidak 

langsung 

Observasi Teman tertentu 

tidak diberi 

ruang masuk 

Informan menyebut kelompok 

terbentuk berdasarkan kedekatan 

Pengucilan 

Observasi+waw

ancara 

 

 

Anak menjauh 

atau bermain 

sendiri 

 

Guru/kepala sekolah/orang tua 

melihat perubahan keterlibatan 

 

 

Dampak sosial-

emosional 

 

 

Observasi + 

wawancara 

Guru 

mengarahkan 

penerimaan dan 

kerja sama 

Guru/kepala sekolah/orang tua 

menjelaskan pembiasaan sosial 

 

Pencegahan 

 

 

Pola yang paling konsisten adalah mengabaikan teman, tidak mengajak teman bermain, 

mengucilkan teman dari kelompok, dan menolak teman yang mencoba bergabung. Dalam beberapa 

kejadian, anak yang tidak memperoleh kesempatan bergabung meninggalkan kelompok dan memilih 

bermain sendiri atau mengamati permainan dari luar. Orang tua juga mengenali kecenderungan memilih 

teman tertentu dan menghindari teman yang kurang disukai, meskipun kemunculannya lebih rendah 

dibandingkan di sekolah. 

Perilaku tersebut berkaitan dengan kenyamanan bermain bersama teman yang sudah dekat, 

kemampuan empati yang masih berkembang, konflik sederhana seperti perebutan mainan atau 

perbedaan keinginan, serta pengaruh kelompok sebaya. Intensitas interaksi di sekolah membuat pola 

tersebut lebih mudah terlihat dibandingkan di rumah. 

Anak yang mengalami pengabaian atau penolakan dapat menjadi lebih diam, memilih bermain 

sendiri, menjauh setelah mencoba bergabung, dan mengurangi inisiatif untuk kembali berinteraksi. 

Guru dan kepala sekolah melihat kesedihan serta berkurangnya kepercayaan diri, sedangkan orang tua 

menyampaikan perubahan semangat dan cerita mengenai pengalaman bermain yang kurang 

menyenangkan. 

Guru melakukan pengawasan selama kegiatan bermain dan mendampingi anak yang kesulitan 

bergabung. Guru membantu menghubungkan anak dengan kelompok bermain serta mengarahkan anak 

untuk mengajak teman, berbagi, dan bekerja sama. Kepala sekolah memperkuat pembiasaan sosial 

positif dan empati. Orang tua membiasakan anak menghargai teman, berbagi, membantu, dan bekerja 

sama serta menjaga komunikasi dengan sekolah. 

 

4. Pembahasan 

Temuan menunjukkan bahwa masalah tidak terutama berawal dari agresi fisik terbuka, tetapi dari 

perubahan akses anak terhadap kelompok bermain. Pola tersebut sejalan dengan konsep agresi 

relasional, yaitu bentuk agresi yang menyakiti hubungan sosial anak melalui pengabaian, pengucilan, 

atau ancaman mengakhiri pertemanan, sebagaimana pertama kali dirumuskan secara sistematis oleh 

Crick dan Grotpeter (1995). Ketika kelompok terbentuk, kedekatan pertemanan menjadi dasar untuk 

menentukan siapa yang diterima. Anak di luar kelompok kemudian menghadapi rangkaian tidak 

memperoleh respons, tidak diajak, tidak diberi ruang, hingga ditolak. Urutan ini menjelaskan mengapa 

pengabaian, tidak mengajak, pengucilan, dan penolakan menjadi bentuk yang paling menonjol pada 

kasus yang dikaji. 

Perspektif Piaget membantu menjelaskan kecenderungan anak mempertahankan kenyamanan 

bermain bersama teman dekat tanpa selalu mempertimbangkan perasaan anak lain. Bandura membantu 

menjelaskan bagaimana respons satu anak dapat diamati dan diikuti anak lain sehingga pembatasan 

terhadap teman tertentu dapat menjadi pola kelompok. Vygotsky memperkuat bahwa pengalaman sosial 
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menjadi ruang belajar, sehingga pola penerimaan atau pengucilan yang berulang dapat memengaruhi 

pengalaman sosial anak. Ketiga perspektif tersebut sejalan dengan temuan observasional pada anak 

prasekolah yang menunjukkan bahwa pengabaian dan pengucilan menjadi bentuk agresi relasional yang 

lebih sering muncul secara alami dalam interaksi bermain sehari hari dibandingkan agresi fisik terbuka 

(Ostrov et al., 2004). 

Temuan ini sejalan dengan Fatimah, Hidayat, dan Purbayani (2024) tentang pentingnya peran guru 

serta Prasetiawati (2024) tentang nilai kegiatan kolaboratif. Namun, penelitian ini menunjukkan sisi 

yang lebih spesifik, yaitu persoalan muncul pada proses menentukan siapa yang menjadi bagian dari 

kelompok bermain. Dengan demikian, kegiatan kelompok tidak otomatis membuat semua anak 

diterima; guru juga perlu mengamati siapa yang berulang kali berada di luar kelompok dan bagaimana 

kelompok merespons ketika ada anak yang mencoba bergabung. Pendekatan semacam ini pernah diuji 

secara empiris melalui penerapan aturan kelas yang melarang anak mengucapkan penolakan langsung 

seperti tidak boleh ikut main, dan hasilnya menunjukkan perubahan pada pola pengucilan di kelas taman 

kanak kanak (Harrist & Bradley, 2003), sehingga aturan sejenis berpotensi diadaptasi pada konteks TK 

Kemala Bhayangkari 01 Mataram. 

Konsekuensi yang paling terlihat bukan reaksi agresif, tetapi berkurangnya partisipasi sosial. Anak 

dapat berhenti mencoba bergabung, memilih bermain sendiri, menjadi lebih diam, atau hanya 

mengamati kelompok. Jika terjadi berulang, anak kehilangan kesempatan untuk belajar berkomunikasi, 

berbagi, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik. Hal ini sejalan dengan pandangan Vygotsky bahwa 

interaksi sosial merupakan bagian penting dari perkembangan, sekaligus dengan bukti bahwa penolakan 

oleh kelompok sebaya pada usia dini menjadi anteseden bagi masalah penyesuaian anak terhadap 

lingkungan sekolah, termasuk menurunnya keterlibatan dan partisipasi kelas (Buhs & Ladd, 2001). Pola 

ini juga konsisten dengan temuan longitudinal yang menunjukkan bahwa penolakan oleh kelompok 

sebaya pada masa awal dapat memprediksi perubahan lintasan perilaku agresif maupun menarik diri 

pada anak seiring waktu, sehingga penanganan sejak dini menjadi penting untuk memutus pola tersebut 

sebelum berlanjut ke jenjang pendidikan berikutnya (Perry & Ostrov, 2023). 

Kecenderungan anak memilih teman yang sudah dekat sebagai dasar pembentukan kelompok 

bermain juga dapat dipahami melalui kajian mengenai homofili pada kelompok sebaya usia dini, yaitu 

kecenderungan anak berinteraksi dengan teman yang memiliki kemiripan karakteristik atau kedekatan 

sebelumnya, yang telah teramati bahkan sejak usia prasekolah (Bier et al., 2026). Pola tersebut 

membentuk jaringan pertemanan yang cenderung tertutup terhadap anak baru atau anak yang berbeda, 

sehingga anak yang berada di luar jaringan tersebut lebih rentan mengalami pengabaian. Kajian 

longitudinal terhadap kelompok sebaya prasekolah turut menunjukkan bahwa pola pertemanan dan pola 

ketidaksukaan berkembang melalui proses sosial yang berbeda dan berjalan relatif independen satu 

sama lain, yang berarti guru perlu memperhatikan keduanya secara terpisah alih alih berasumsi bahwa 

menghilangkan konflik otomatis akan meningkatkan penerimaan anak yang terpinggirkan (Daniel et 

al., 2016). Pemahaman ini memperkuat argumen bahwa intervensi tidak cukup hanya menargetkan anak 

yang mengalami pengucilan, tetapi juga perlu menyentuh dinamika kelompok yang menyebabkan 

pengucilan tersebut terjadi. 

Karena masalah muncul dalam dinamika bermain, pengawasan dan pendampingan guru menjadi 

titik penting. Guru tidak hanya menghentikan penolakan, tetapi membantu anak membangun kembali 

hubungan dengan kelompok. Pembiasaan berbagi, mengajak teman, bekerja sama, dan menghargai 

teman menyentuh sumber masalah secara langsung. Pendekatan semacam ini sejalan dengan model 

intervensi multikomponen yang menyasar keterampilan sosial anak, iklim kelompok yang inklusif, serta 

kualitas hubungan guru dan anak sekaligus, yang terbukti menurunkan penolakan sebaya pada anak 

usia sekolah awal (García Bacete et al., 2019). Pendampingan yang melibatkan teman sebaya yang lebih 

diterima untuk membantu anak yang terisolasi bergabung dalam permainan juga menunjukkan hasil 

yang menjanjikan pada anak prasekolah (Foster et al., 2024), sementara keterlibatan dalam permainan 
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sebaya yang berkualitas secara umum dilaporkan berperan protektif terhadap kesiapan sosial anak usia 

dini (Bulotsky-Shearer et al., 2012). Peran kepala sekolah memperkuat budaya sosial positif, sedangkan 

orang tua melanjutkan pembiasaan di rumah. Pola ini mendukung penelitian terdahulu, tetapi penelitian 

ini menekankan bahwa pencegahan perlu dimulai ketika dinamika penerimaan dalam kelompok mulai 

terbentuk. 

Keterlibatan orang tua dalam pencegahan tidak dapat dilepaskan dari komunikasi yang konsisten 

antara keluarga dan sekolah. Uji terkontrol acak pada program keterlibatan orang tua dalam pencegahan 

bullying di sekolah menunjukkan bahwa orang tua yang dibekali pengetahuan dan kepercayaan diri 

untuk membicarakan perilaku sosial anak dengan anaknya sendiri turut berkontribusi terhadap 

perubahan sikap anak terhadap teman yang berisiko menjadi korban (Cross et al., 2018), sehingga peran 

orang tua subjek dalam penelitian ini, yang membiasakan berbagi dan menjaga komunikasi dengan 

sekolah, memiliki dasar empiris yang kuat. Penanaman empati yang menjadi salah satu upaya 

pencegahan pada penelitian ini juga sejalan dengan temuan bahwa empati afektif dan kognitif anak 

prasekolah secara konsisten memprediksi kualitas hubungan pertemanannya di kemudian hari, bukan 

sebaliknya, sehingga stimulasi empati sejak dini berpotensi menjadi jalur pencegahan yang 

berkelanjutan dibandingkan sekadar menangani perilaku pengucilan setelah terjadi (Zeng et al., 2025). 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan rangkaian yang saling berhubungan, yaitu 

pembentukan kelompok, preferensi terhadap teman dekat, berkurangnya akses anak lain, pengabaian 

atau penolakan, perubahan keterlibatan sosial, hingga kebutuhan akan pendampingan guru, penguatan 

empati, dan komunikasi keluarga sekolah. Rangkaian tersebut menegaskan bahwa bullying sosial pada 

anak usia dini bukan peristiwa tunggal, melainkan proses bertahap yang dapat dikenali dan diintervensi 

sejak tanda tanda awal muncul, sehingga lembaga PAUD memiliki peluang besar untuk mencegahnya 

sebelum pola tersebut menetap dan berdampak lebih jauh pada perkembangan sosial emosional anak. 

5. Simpulan 

Perilaku yang paling menonjol pada kasus yang dikaji di TK Kemala Bhayangkari 01 Mataram 

berada pada ranah bullying sosial atau relasional, berupa mengabaikan teman, tidak mengajak teman 

bermain, mengucilkan teman dari kelompok, dan menolak teman yang ingin bergabung. 

Kemunculannya berkaitan dengan kecenderungan memilih teman dekat, empati yang masih 

berkembang, dinamika kelompok sebaya, konflik sederhana, dan pengalaman sosial anak. Dampak 

yang tampak terutama berupa berkurangnya keterlibatan sosial, memilih bermain sendiri, menjadi lebih 

diam, dan berkurangnya inisiatif untuk kembali berinteraksi. Pencegahan dilakukan melalui 

pengawasan dan pendampingan guru, pembiasaan berbagi dan bekerja sama, penanaman empati, serta 

keterlibatan orang tua dan komunikasi dengan sekolah.  
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